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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kompensasi, motivasi, disiplin kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Jumlah populasi adalah 51 orang, semua populasi dijadikan 

responden dalam penelitian dengan metode sampling jenuh. Penelitian ini diperoleh dengan 

menyebarkan kuisioner kepada karyawan PT. Alusteel Engineering Indonesia. Teknik analisi data yang 

digunakan adalah regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS 23. 

Disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan variabel kompensasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan kompensasi, motivasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan . 

 

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze compensation, motivation, work discipline and work 

environment on employee performance. The total population is 51 people, all the population is used as 

respondents in the study with a saturated sampling method. This research was obtained by distributing 

questionnaires to employees of PT. Alusteel Engineering Indonesia. The data analysis technique used 

was multiple linear regression and hypothesis testing using the SPSS 23 program. It was concluded that 

the results showed that the compensation variable had no significant effect on employee performance, 

motivation had a significant effect on employee performance, work discipline had a significant effect 

on employee performance and the work environment had a significant effect. significant towards 

employee performance, while compensation, motivation, work discipline and work environment 

simultaneously have a significant effect on employee performance. 

 

Keywords: Compensation, Motivation, Work Discipline, Work Environment and Employee 

Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Di masa globalisasi saat ini persaingan dunia kerja terus semakin ketat serta bertambah, 

hingga dari itu tiap industri wajib memiki karyawan yang sanggup bersaing dengan industri 

lain supaya sanggup melindungi  keberlangsungan hidup industri tersebut. 

Sumber daya manusia di dalam suatu industri ialah asset berarti untuk masing- masing 

industri. Sumber daya manusia ialah perencanaan, pelaksanaan, serta pengendali yang memiliki 

kedudukan aktif untuk mewujudkan tujuan suatu industri. Sebab karyawan maka tercapailah 

suatu tujuan, memiliki pikiran, perasaan, dan kemauan yang bisa pengaruhi perilakunya 

terhadap pekerjaan. 

Kinerja ialah suatu unjuk kerja yang akan dilakukan para karyawan, umumnya kinerja 

tersebut digunakan sebagai dasar penelitian terhadap para karyawan ataupun organisasi. Kinerja 

yang baik ialah suatu ketentuan buat tercapainya suatu tujuan organisasi, oleh sebab itu butuh 

diupayakan supaya kinerja karyawan bisa tingkatkan. Motivasi, kompensasi, disiplin kerja serta 

lingkungan kerja merupakan aspek yang sangat berhubungan dengan kinerja. Kompensasi yang 
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baik akan menghasilkan kepuasan serta motivasi kerja yang lebih baik pula, sehingga 

produktivitas kerja karyawan bertambah serta produktivitas industri juga bertambah. 

Kompensasi yakni biaya untuk industri. Setiap Industri akan berharap supaya 

kompensasi tersebut yang telah diberikan memperoleh suatu imbalan yang berupa prestasi kerja 

tersebut lebih besar dari karyawan. Dan nilai karyawan yang berupa prestasi kerja wajib lebih 

besar dari pada kompensasi yang telah diberikan industri, supaya industri tersebut memperoleh 

laba serta kontinuitas industri tersebut terjamin. 

Menurut Hasibuan (2018), kompensasi ialah segala pendapatan yang berbentuk uang, 

barang langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa 

yang diberikan kepada industri. 

Di dalam mewujudkan terget yang di idamkan karyawan wajib memiliki motivasi yang 

besar supaya keberhasilan bisa diraih, maka dari itu motivasi sangat berarti untuk suatu 

organisasi bertujuan guna mendorong semangat kerja setiap karyawan supaya mereka mau 

bekerja keras dan mau memberikan seluruh keahlian yang dia bisa serta keterampilan mereka 

demi tujuan organisasi tersebut. Dengan motivasi kerja yang besar karyawan hendak bekerja 

dengan aktif untuk melakukan pekerjaannya, namun bila motivasi kerja yang rendah maka 

kebalikannya membuat tidak bergairah kerja serta gampang menyerah. Untuk memotivasi 

karyawan, pimpinan wajib mengenali motif serta motivasi yang diinginkan oleh para 

karyawan. Perihal penting yang wajib dimengerti, kalau seseorang ingin bekerja karena mau 

penuhi kebutuhan. Baik kebutuhan material ataupun non-material. Memotivasi karyawan 

dengan metode memberikan kompensasi yang layak, pemberian penghargaan, pujian serta 

sebagainya. Mengenali informasi motivasi kerja karyawan akan sangat membantu dalam 

perencanaan serta pengembangan karyawan dalam menggapai kinerja yang lebih baik. 

Perihal lain yang butuh diperhatikan ialah disiplin kerja. Untuk tingkatkan kinerja yang 

baik, bisa dicoba dengan meningkatkan disiplin kerja, mengkondisikan lingkungan kerja yang 

menunjang dan memberikan motivasi kepada karyawan sehingga mereka lebih aktif serta 

bergairah kerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Pelaksanaan dsiplin untuk 

karyawan diharapkan bisa tingkatkan kinerja karyawan. 

Tidak hanya kompensasi, motivasi dan disiplin kerja, lingkungan kerja juga pengaruhi 

kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang lebih aktif serta memiliki semangat yang lebih besar 

bisa didukung oleh lingkungan kerja yang baik dan nyaman untuk karyawannya, keamanan, 

kebersihan yang senantiasa terpelihara, ruang gerak yang dibutuhkan, suara bising, pemakaian 

warna dan hubungan antar karyawan yang baik. Dimana mereka bisa berhubungan, 

berkompetensi, bertukar gagasan, baik antara atasan serta karyawan ataupun kebalikannya, 

antara karyawan dengan karyawan, ataupun karyawan pada suatu bagian ke bagian yang lain. 

Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja ialah segala sesuatu yang terdapat 

dilingkungan pekerja yang nantinya akan mempengaruhi dirinya atau seorang  pekerja dalam 

melakukan tugasnya semacam kelembapan, pentilasi, temperatur, penerangan, kebersihan, 

kegaduhan, tempat kerja serta perlengkapan kerja yang lingkungan kerja meliputi semua 

perlengkapan serta bahan yang ada dilingkungan tempat karyawan bekerja, cara pengaturannya 

serta tata cara kerjanya secara individu maupun kelompok. 

PT. Alusteel Engeneering Indonesia ialah perusahaan subkontraktor yang bergerak 

dibidang produksi kapal yang mencakup bahan dasar aluminium serta baja dalam proses 

febrikasi pembuatan kapal baru tidak hanya itu PT.Alusteel Engeneering juga menyediakan 

layanan jasa perbaikan kapal ataupun perawatannya. PT. Alusteel Engineering Indonesia ada 

beberapa hambatan dalam tingkatkan kinerja karyawannya. Hambatan yang dimaksud oleh 

penulis ialah sebagai berikut, minimnya kepedulian serta motivasi yang diberikan  atasan kepada 

karyawannya sehingga  karyawan kurang bergairah, karyawan merasa kurang terhadap 

kompensasi yang di bagikan perusahaan, masih terdapatnya karyawan yang datang terlambat 

semacam keterlambatan dalam jam masuk kerja serta absensi kehadiran sehingga kedisiplinan 
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masih rendah, lingkungan kerja yang kurang baik, kebersihan yang tidak terpelihara, dan 

hubungan antar karyawan ataupun dengan atasan yang kurang baik  serta Kinerja karyawan 

yang kurang memuaskan. Perihal tersebut menyebabkan  hasil kinerja karyawan dalam upaya 

mewujudkan tujuan dari perusahaan belum  sesuai dengan harapan serta belum bisa 

mengerjakan pekerjaannya dengan  sempurna. 

Bersumber pada penjelasan latar belakang diatas, hingga peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul untuk skripsi “Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Disiplin 

Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Alusteel Engeneering 

Indonesia”. 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penelitian terhadap perusahaan, tujuan yang 

diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Alusteel 

Engineering Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Alusteel 

Engineering Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Alusteel 

Engeneering Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Alusteel  

Engineering Indonesia. 

5. Untuk menganalisis kompensasi, motivasi, disiplin kerja dan lingkungan kerja secara 

bersamaan terhadap kinerja karyawan pada PT. Alusteel Engineering Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode kuantitatif dengan menguji 

hipotesis yang ada guna mencari kebenaran hipotesis tersebut. 

Desain Penelitian merupakan semua proses yang dilakukan dalam pelaksanaan 

penelitian yang dibuat. Penelitian ini dilakukan di PT. Alusteel Engineering Indonesia yang 

beralamat di ruko Fanindo, Tanjung Uncang, Batu Aji, Kota Batam. 

Sugiyono (2019) “populasi merupakan suatu objek/subjek yang memiliki kualitas 

tertentu yang akan ditetapkan peneliti tersebut agar nantinya dapat dipelajari serta dicari 

kesimpulannya”. Populasi yang akan peniliti gunakan yaitu karyawan PT. Alusteel 

Engeneering Indonesia yang berjumlah 51 karyawan. 

 Sugiyono (2019) menyimpulkan bahwa, “sampel merupakan sebagian dari 

karakteristik serta jumlah yang dimiliki populasi”. Sampel dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan karyawan PT. Alusteel Engeneering Indonesia. Dalam penelitian ini   penulis 

mengambil sampel dengan menggunakan nonprobability sampling dengan menggunakan 

pendekatan teknik  sampling jenuh, dimana menurut Sugiyono (2019), Nonprobability 

sampling merupakan suatu teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yang tidak 

memberi suatu peluang yang sama untuk anggota populasi untuk kemudian dipilih menjadi 

sampel. Sampling jenuh menurut sugiyono (2019), teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Maka sampel penelitian  ini yakni menggunakan 

seluruh jumlah  dari populasi penelitian sejumlah 51 orang. Kemudian dalam pengujian analisis 

datanya yaitu dengan uji validitas dan uji reliabilitas dan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, 

uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. Dan untuk hasil uji hipotesis menggunakan uji 

t dan uji F. 

HASIL PENELITIAN DAN       PEMBAHASAN 

PT. Alusteel Engineering Indonesia ialah perusahaan subkontraktor yang bergerak 

dibidang produksi kapal yang mencakup bahan dasar aluminium serta baja dalam proses 

febrikasi pembuatan kapal baru tidak hanya itu PT. Alusteel Engineering juga menyediakan 

layanan jasa perbaikan kapal ataupun perawatannya. 
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Uji Hipotesis   Uji t 

Tabel 1 

Hasil uji t 

 
Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

a. Nilai t hitung -1,266 < 1,677 t tabel dengan taraf signifikan 0,212 > 0,05. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka Ho diterima dan Ha ditolak untuk variabel kompensasi. Sehingga 

kesimpulannya yaitu kompensasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Nilai t hitung 2,307 > 1,677 t tabel dengan taraf signifikan 0,026 < 0,05. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka Ho ditolak dan Ha diterima untuk variabel motivasi, sehingga 

kesimpulannya yaitu motivasi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja 

karyawan. 

c. Nilai t hitung 7,087 > 1,677 t tabel dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka Ho ditolak Ha diterima untuk variabel disiplin kerja, sehimgga 

kesimpulannya  yaitu disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

d. Nilai t hitung 3,233 > 1,677 t tabel dengan taraf signifikan 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh maka Ho ditolak Ha diterima untuk variabel lingkungan kerja, sehingga 

kesimpulannya yaitu lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

Uji F 

Tabel 2 

Hasil Uji F 

 
Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

Hasil pengolahan data pada diatas menunjukkan bahwa nilai f hitung 150,168 > 2,57 f 

tabel dan signifikansi 0,000 < 0,05, maka keputusan yang diambil Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulannya adalah secara bersama-bersama (simultan) variabel kompensasi (X1), motivasi 

(X2), disiplin kerja (X3), lingkungan kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y), artinya kompensasi, motivasi, disiplin kerja dan lingkunga kerja dapat 

menjelaskan kinerja karyawan di PT. Alusteel Engineering Indonesia. 
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PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja     Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai t hitung < t tabel 

(-1,266 < 1,677) dan signifikansinya 0,212 > 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka 

Ho diterima dan Ha ditolak untuk variabel kompensasi. Sehingga kesimpulannya yaitu 

kompensasi secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian Inggrit Natalia Maringka, Lotje Kawet, Irvan 

Trang (2017). 

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai t hitung > t tabel 

2,307 > 1,677 t tabel dan signifikannya 0,026 < 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka Ho ditolak dan Ha diterima untuk variabel motivasi, sehingga kesimpulannya yaitu 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Riski Ade Satriyani (2015). 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai t hitung > t tabel 

7,087 > 1,677 t tabel dan signifikannya 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka Ho ditolak Ha diterima untuk variabel disiplin kerja, sehimgga kesimpulannya yaitu 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Jeli Nata Liyas (2018). 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai t hitung > t tabel 

Nilai t hitung 3,233 > 1,677 t tabel dan signifikannya 0,002 < 0,05. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh maka Ho ditolak Ha diterima untuk variabel lingkungan kerja, sehingga 

kesimpulannya yaitu lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian Raja Devi Ramadanita, Kasmiriddin (2018). 

5. Pengaruh Kompensasi, Motivasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis olahan data maka diperoleh nilai f hitung 150,168 > 2,57 f 

tabel dan signifikansi 0,000 < 0,05, maka keputusan yang diambil Ho ditolak dan Ha 

diterima. Kesimpulannya adalah secara bersama- bersama (simultan) variabel 

kompensasi (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3), lingkungan kerja (X4) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), artinya kompensasi, motivasi, disiplin 

kerja dan lingkunga kerja dapat menjelaskan kinerja karyawan di PT. Alusteel Engineering 

Indonesia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Kompensasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT.Alusteel Engineering Indonesia. 

2. Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alusteel 

Engineering Indonesia. 

3. Disiplin Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Alusteel 

Engineering Indonesia. 

4. Lingkungan Kerja (X4) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Alusteel Engineering Indonesia 

5. Kompensasi   (X1), Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X3), dan Lingkungan Kerja (X4) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. 

Alusteel Engineering Indonesia. 
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SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang peneliti berikan yang 

berhubungan dengan Kompensasi, Motivasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja antara lain: 

Bagi PT. Alusteel Engineering Indonesia 

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel kompensasi mempengaruhi kinerja karyawan 

pada PT.Alusteel Engineering Indonesia. Adapun pengaruh yang diberikan bernilai negatif, 

sehingga sebagai bentuk pertimbangan manajemen untuk membatasi atau mengurangi 

kompensasi yang diberikan kepada karyawan agar kinerja karyawan tidak mengalami 

penurunan. Semakin kompensasi dinaikkan dan variabel lain tetap, maka kinerja karyawan 

mengalami penurunan. Namun sebaliknya, jika kompensasi tetap dan variabel lain 

ditingkatkan, maka kinerja karyawan akan meningkat. 

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel motivasi mempengaruhi kinerja karyawan. 

Sehingga sebagai masukan akan lebih baik jika melakukan peningkatan terhadap motivasi 

agar kinerja karyawan semakin meningkat. 

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel disiplin kerja mempengaruhi kinerja karyawan. 

Sehingga perlu melakukan pengawasan terhadap kedisiplinan karyawan karena faktor ini 

mempengaruhi kinerja karyawan. Dan sebaiknya ketika karyawan melanggar peraturan akan 

diberikan sanksi sesuai kesepakatan agar karyawan merasa jera dan tidak mengulanginya 

kembali. 

4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel lingkungan kerja mempengaruhi kinerja 

karyawan. Sehingga perlu menciptakan lingkungan kerja yang baik agar kinerja karyawan 

semakin meningkat. 

Bagi penelitian selanjutnya 

1. Penelitian ini dapat dilakukan penelitian kembali dengan objek penelitian yang berbeda 

dengan pernyataan kuisioner yang berbeda serta pernyataan kuisioner penelitian lainnya. 

Semoga penelitian ini bisa dimanfaatkan sebagai bahan rujukan untuk melakukan penelitian 

yang terkait dengan Kompensasi, Motivasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja. 
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